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Abstract

Business demands for the use of technology in the marketing activities of small and medium
enterprises have become mandatory to be met. Business competition and increasingly high business
creativity require every small and micro business actor to carry out marketing strategies that are
adapted to the times. The need for the internet is mandatory in all activities including business
activities. Therefore, small and micro business actors must master digital marketing as one of the most
effective tools in marketing products and services. This community service activity aims to increase
the insight into knowledge, as well as the skills of small and micro business actors in terms of utilizing
digital marketing, in this case the mastery of social meda. This activity was attended by 25 small and
micro business participants using the seminar method, explanation of power point slides and LCD
projectors, sharing experiences and discussions, as well as direct practice of creating social media
accounts (business whatsapp, facebook, Instagram, tik-tok). This community service was carried out
in Makroman Village, Welcome District, Samarinda City. The results show that several micro-small
business groups have been active in implementing social media as a medium for promoting their
business, although there are still many people who have not mapped online business accounts with
accounts for personal gain. All participants showed great interest and attention in this activity and they
have used marketing media through social media as a promotional medium on an ongoing basis.
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Abstrak

Tuntutan bisnis akan penggunaan teknologi dalam kegiatan pemasaran para pelaku usaha kecil dan
menengah sudah menjadi hal yang wajib untuk dipenuhi. Persaingan bisnis dan kreatifitas usaha yang
semakin meningkat menuntut para pelaku usaha kecil dan mikro membuat strategi pemasaran yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Kebutuhan akan internet menjadi hal yang wajib di segala
aktivitas termasuk dalam hal kegiatan bisnis. Oleh karenanya, para pelaku usaha kecil dan mikro
harus mememahami penggunaan digital marketing sebagai salah satu alat dalam pemasaran produk
dan jasa yang paling efektif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
wawasan pengetahuan, serta keterampilan para pelaku usaha kecil dan mikro dalam hal pemanfaatan
digital marketing, dalam hal ini adalah penguasaan meda sosial. Kegitan ini dihadiri oleh 25 peserta
usaha kecil dan mikro dengan menggunakan metode seminar, penjelasan pada slide PPT dan
proyektor LCD, sharing pengalaman dan diskusi, serta praktik langsung membuat akun media sosial
(whatsapp bisnis, facebook, Instagram, tik-tok). Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan
Makroman Kecamatan Sambutan Kota Samarinda. Hasil menunjukkan beberapa kelompok usaha
kecil mikro telah aktif dalam mengimplementasikan media sosial sebagai media promosi usaha
mereka, walaupun masih banyak diataranya belum memetakan akun usaha online dengan akun untuk
kepentingan pribadi. Semua peserta menunjukkan minat dan perhatian besar dalam kegiatan ini dan
mereka telah menggunakan media pemasaran melalui media sosial sebagai media promosi secara
berkelanjutan.
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1. Pendahuluan

Memasuki era baru dengan teknologi yang semakin berkembang menuntut para
pelaku usaha untuk dapat mengembangkan ide kreatif dan menciptakan banyak
peluang guna mengembangkan bisnis. Kondisi ini akan mendorong para pelaku
usaha untuk memunculkan ide atau strategi dalam mempromosikan bisnis mereka.
Tren pemasaran dunia saat ini bertransisi dari konvensional (offline) berkembang
menjadi modern digital (online). Strategi menggunakan digital marketing lebih
menjanjikan karena lebih mudah bagi para konsumen potensial untuk mendapatkan
informasi mendalam mengenai produk dan lebih mudah dalam bertransaksi melalui
internet.

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia memungkinkan teerciptanya model
bisnis kekinian, integrasi antar sektor usaha, serta perubahan model usaha pada
sektor yang telah ada. Sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif adalah
salah satu sektor yang banyak menggunakan teknologi digital dalam aktivitas inovasi
produknya. (Latifah, 2019). Peningkatan penggunaan teknologi digital diberbagai
sektor ekonomi di Indonesia seiring dengan semakin meningkatnya pengguna
internet dan sosial media. Hal ini terlihat dari hasil survey yang dilakukan oleh We
Are Social dimana pengguna internet dan sosial media di Indonesia selalu
mengalami kenaikan hingga tahun 2022 (Kemp, 2022).
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Gambar 1. Data (Tren) Pengguna Internet dan Media sosial di Indonesia Tahun 2022.
Sumber: We Are Social 2022

Hasil survey menunjukkan dari total populasi (jumlah penduduk) sebesar 277,7
juta penduduk, naik 1 % dari jumlah di tahun 2021 yaitu 274,9 juta. Sementara
mereka yang mengakses perangkat mobile yang terhubung sebanyak 370,1 juta
penduduk, naik 3,6% dari tahun 2021 345,3 juta. Hasil survey pengguna internet
sebanyak 204,7 juta, naik sebesar 1% dari tahun 2021 yaitu sebanyak 202,6 juta jiwa.
Pengguna Media Sosial Aktif sebanyak 191,4juta jiwa, mengalami kenaikan sebesar
12,6% dibanding tahun 2021 sebanyak 170 juta jiwa.
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Persentase penduduk Indonesia yang mengakses internet dengan menggunakan
platform sosial media (berbasis survey) dapat dilihat melalui gambar berikut:
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Gambar 2. Platform Media Sosial yang Banyak digunakan di Indonesia Tahun 2022.
Sumber: We Are Social 2022

Dari gambar 2 dapat dilihat empat tools sosial media teratas yaitu whatsapp,
Instagram, facebook, dan tiktok. Pengguna Whatsapp di Indonesia adalah sebanyak
88,7% dari jumlah populasi, mengalami kenaikan dari pengguna tahun sebelumnya
87,7%. Pengguna Instagram di Indonesia sebanyak 84,8% dari jumlah populasi,
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 86,6%. Pengguna Facebook di
Indonesia sebanyak 81,3% dari jumlah populasi, mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya 85,5%. Pengguna Tiktok di Indonesia sebanyak 63,1% dari jumlah
populasi, mengalami kenaikan hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya 38,7%.

WEEKLY ONLINE SHOPPING ACTIVITIES
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Gambar 3. Data Aktivitas Mingguan Belanja Online
Sumber: We Are Social 2022
Dari data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 60,6%

masyarakat Indonesia melakukan kegiatan pembelian barang dan jasa melalui online,
disusul sebanyak 36% melakukan pembelian makanan melalui toko online. Melihat




data diatas maka potensi pemanfaatan teknologi digital untuk tujuan pemasaran
masih sangat besar. Pemasaran Digital adalah kegiatan pemasaran modern yang
bertujuan mendekatkan perusahaan pada pelanggan dan meningkatkan jumlah
pelanggan.

Beberapa penelitian terdahulu membahas pentingnya penggunaan digital
marketing dan potensi penyelesaian permasalahan dalam mengembangkan bisnis
khususnya di sektor usaha kecil dan mikro di negara-negar berkembang. Penelitian
pada UKM di India menemukan bahwa digitalisasi teknologi telah meningkatkan
jumlah produksi, proses, bahkan kualitas produk mereka yang bermpak pada
peningkatan PDB wilayah tersebut (Bagale et al., 2021). Teknologi baru seperti
teknologi informasi, komunikasi, dan teknologi komunikasi mampu memfasilitasi
perubahan administratif yang mengacu pada transformasi digital. Uasha kecil dan
mikro diidentifikasi sebagai pendorong penting bagi pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang. Usaha kecil dan mikro perlu mengikuti kemajuan teknologi untuk
mendapatkan akses ke pasar dan menemukan area operasi baru. UKM berkontribusi
langsung pada perekonomian nasional dan menyumbang 80% dari pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan (Jutla et al., 2002; Sebastian et al., 2017; Vial, 2019).

Penelitian terkait pemanfaatan digital marketing di Indonesia juga telah banyak
dilakukan. Santoso et al., (2020) menemukan bahwa pemanfaatan digital marketing
pada UKM Karang Taruna Desa Permata Alam Permai Sidoarjo menunjukkan
peningkatan pada pendapatan dan pelanggan mereka. Penelitian terdahulu juga
menemukan bahwa penggunaan sosial media menjadi salah satu faktor dalam
keputusan pembelian dan berdampak pada meningkatnya penjualan (Chatterjee &
Kumar Kar, 2020; Rahman et al., 2020; Rodrigues & Martinez, 2020; Rogaina &
Tikawati, 2021).

Tren pemasaran digital terbukti mendukung peran konseptual pemasaran digital
dalam masyarakat modern dan dampaknya terhadap konsumen. Komunikasi
pemasaran digital memungkinkan organisasi untuk menjangkau target konsumen di
lingkungan offline. Intinya konsep dasar digital saat ini adalah berpusat pada
pelanggan. (AlAbabneh, 2022).

Praktik digital marketing juga dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk berbagai
tujuan termasuk distribusi dan penjualan barang, ritel layanan konsumen,
manajemen hubungan pelanggan, dan bagaimana pelaku bisnis dapat
mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan pembelian (Dwivedi et al. 2015,
2017; Kapoor et al. 2016, 2018; (Rana et al., 2020; Yang et al. 2017).

Perkembangan teknologi sektor pemasaran memungkinkan para pelaku usaha
kecil dan mikro melek teknologi, karenanya diperlukan sosialisasi dan pelatihan
pemanfaatan teknologi digital marketing. Kegiatan pengabdian masyarakat
mengenai pemanfaatan digital marketing ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman serta memotivasi pelaku usaha kecil dan mikro dalam
memanfaatkan teknologi internet dan jejaring sosial sebagai alat untuk menjalankan
bisnisnya.



Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di daerah Makroman Samarinda
Kalimantan Timur. Berawal dari hasil observasi kegiatan KKN mahasiswa UINSI
Samarinda yang menemukan banyak pedagang terdampak Covid 19 yang berimbas
pada penurunan pendapatan. Hasil observasi juga menemukan hampir semua
pedagang hanya melakukan kegiatan penjualan secara offline. Kegiatan penjualan
secara online sangat mungkin untuk dijalankan, namun banyak dari pedagang yang
belum memahami bagaimana memanfaatkan pemasaran secara online agar bisa
lebih banyak dan mudah dalam mendekatkan pengusaha ke pelanggan.

Sejarah Kelurahan Makroman berawal sekitar tahun 1970 di daerah jawa
pemerintah mengadakan transmigrasi penduduk jawa ke daerah Samarinda yang
saat itu belum padat penduduknya. Akibat transmigrasi penduduk Jawa ke
Kalimantan tepatnya ke Kelurahan Makroman, sekarang mayoritas penduduk nya di
dominasi oleh masyarakat suku jawa yang sangat kental sekali. Dan dahulu belum
ada akses jalan darat dari samarinda menuju makroman harus menyebrang sungai
dahulu jika ingin ke Kelurahan Makroman. Seiring berjalannya waktu sekitar tahun
1990 untuk menuju ke makroman sudah bisa di tempuh lewat jalan darat yang
sangat memudahkan masyarakatnya untuk bepergian dan melakukan aktivitas
perekonomian. Saat ini Kelurahan Makroman sudah terbilang lebih maju karena
selain akses jalan yang mudah juga telah banyak fasilitas umum lainnya yang
menunjang kegiatan perkonomian, pendidikan, kesehatan, ibadah, dan lainnya.

Pelaku usaha di daerah Makroman sangat beragam, beberapa diantaranya
bahkan masuk dalam aktifitas ekonomi kreatif seperti budidaya tanaman bonsai,
pembuatan pot untuk tanaman bonsai, kolompok salai (sampah layak pakai) hasil
daur ulang sampah plastik dan sampah lainnya yang dimanfaatkan untuk di daur
ulang, diolah menjadi kerajinan yang bernilai seni seaperti hiasan bunga, hiasan
dinding, dan dekorasi ruangan lainnya.

3. Teori

Digital marketing adalah kumpulan konsep, strategi, dan prinsip-prinsip yang
digunakan dalam pemasaran produk atau layanan menggunakan platform digital.
Digital marketing merupakan bagian integral dari pemasaran modern, di mana
internet dan teknologi digital digunakan untuk mencapai target audiens dengan lebih
efisien dan efektif. Digital marketing meliputi aktivitas pemasaran yang menggunakan
teknologi digital dan platform internet untuk mempromosikan produk, layanan, atau
merek dengan tujuan mencapai target audiens secara lebih efektif.

Pemasaran digital melibatkan keterlibatan langsung dengan konsumen individu
dan komunitas pelanggan yang ditargetkan untuk mendapatkan tanggapan respon
segera dan membangun hubungan pelanggan untuk jangka panjang. Perusahaan
menggunakan pemasaran secara langsung untuk menyesuaikan penawaran dan
konten mereka dengan kebutuhan dan minat pembeli individu. Dengan cara ini,
mereka membangun keterlibatan pelanggan, komunitas merek, dan penjualan
(Kotler & Armstrong, 2018)
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Sementara (Chaffey & Smith, 2013) mendefinisikan digital marketing sebagai
penggunaan strategi pemasaran digital dan media untuk berinteraksi dengan calon
pelanggan di tempat yang relevan, tepat waktu, pribadi, dan relevan. Pemasaran
digital adalah jantung dari e-bisnis — semakin dekat dengan pelanggan dan
memahami mereka dengan lebih baik, menambah nilai produk, memperluas saluran
distribusi dan meningkatkan penjualan melalui menjalankan kampanye pemasaran
elektronik menggunakan saluran media digital seperti pemasaran pencarian,
periklanan online, dan pemasaran afiliasi.

4. Metode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara offline
bertempat di Kelurahan Makroman, Kecamatan Sambutan, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur. Diskusi dilanjutkan secara online melalui media whatsapp.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui beberapa tahapan yang meliputi kajian
observasi, survey usaha kecil dan mikro di desa Makroman, persiapan kegiatan
seminar digital marketing, dan evaluasi.

Beberapa pertimbangan dilakukan guna menjalankan program kegiatan peabdian
masyarakat ini antara lain; memetakan jenis usaha dan lama usaha tersebut
dijalankan; memetakan usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pelatihan yang pernah
diikuti; dan terakhir merumuskan kebutuhan materi kegiatan yang relevan dengan
kebutuhan para pelaku usaha kecil dan mikro di Kelurahan Makroman tersebut.

5. Hasil Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan materi
seminar dan pelatihan dengan tujuan memberikan pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat digital marketing para
pelaku usaha kecil dan mikro di wilayah Kelurahan Makroman Kecamatan Sambutan,
Kota Samarinda Kalimantan Timur.
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Gambar 4. Pemateri Menyapalkan Materl pada Keglatan Seminar dan Pelatihan
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Kegiatan seminar dan pelatihan digital marketing ini dilaksanakan selama satu
hari, dengan para peserta yang hadir sebanyak 25 peserta UKM yang terdiri dari
UKM bonsai, salai, kuliner, dan fashion. Peserta adalah penduduk yang tinggal di
Kelurahan Makroman Kelurahan Sambutan Kota Samarinda Kalimantan Timur.
Kegiatan ini kemudian dievaluasi dan dilanjutkan dengan membentuk diskusi melalui
whatsapp grup.

Adapun alat dari digital marketing yang digunakan yaiyu sosial media yang masuk
dalam kategori tren 4 tertinggi penggunaannya di Indonesia menurut survey we are
sosial tahun 2022 yaitu whatsapp, facebook, Instagram, dan tiktok.
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Gambar 5. Tanya Jawab pada Kegiatan Seminar dan Pelatihan

Adapun metode kegiatan yang digunakan pada program pengabdian masyarakat
ini adalah penjelasan materi, sharing, tanya jawab, diskusi dan praktik. Pada sesi
penjelasan materi, mentor menyampaikan materi perkenalan terkait digital marketing
dan membuat tampilan visual PPT (slide power point) yang ditampilkan ke layar
dengan menggunakan LCD proyektor. Instruktur atau mentor dalam penyampaian
materi juga memasukkan unsur “sharing” atau berbagi pengalaman mengenai
penggunaan digital marketing dalam promosi bisnis yang dimiliki mentor sehingga
dapat memberikan gambaran lebih jelas kepada peserta.

Pada sesi praktik, peserta diwajibkan membawa perangkat elektronik (smartphone)
mereka yang tersambung ke internet untuk sama-sama berlatih menggunakan media
digital marketing. Peserta diajarkan bagaimana cara membuat akun media sosial,
cara membuat konten posting yang menarik dan mudah dicari, dan kapan harus
mengunggah konten posting.

Pada sesi materi perkenalan, peserta diberikan penjelasan dan wawasan tentang
apa itu digital marketing, tahapan perkembangan digital marketing, keunggulan dan
kelemahan penggunaan digital marketing. Penjelasan bagaimana memanfaatkan
smartphone agar dapat bernilai manfaat dan menghasilkan nilai ekonomis ketimbang
membawa mudharat.
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Gambar 6. Foto Bersama pada Kegiatan Seminar dan Pelatihan

Pada sesi praktek, peserta diajarkan cara membuat akun facebook, akun page
facebook, dan bagaimana memanfaatkan marketplace di facebook. Pada sesi ini
tidak banyak mengalami kendala karna hampir semua peserta telah memiliki akun
facebook. Hanya saja akun yang dimiliki belum dimanfaatkan untuk kepentingan
bisnis, jadi hanya akun yang bersifat pribadi saja. Setelah akun dibuat, peserta
dijelaskan bagaimana memanfaatkan akun tersebut untuk fungsi promosi,
diperkenalkan juga beberapa tips dan trik bagaimana menarik pelanggan potensial
dari konten-konten yang di upload secara konsisten terjadwal. Di sini pun diberikan
arahan mengenai cara-cara mengunggah foto dan mengedit profil. Selain facebook
peserta juga diajarkan bagaimana memanfaatkan media whatsapp bisnis untuk
mempromosikan dan memperkenalkan usaha yang sedang dijalankan. Whatsapp
bisnis salah satu cara promosi terbaik, mudah dan murah karena pelaku usaha bisa
memperkenalkan produk baik secara langsung maupun tak langsung sehingga
pelanggan mengenal lebih baik tentang produk yang dijual. Whatsapp telah menjadi
salah satu alat komunikasi yang hampir semua orang terhubung dengannya. Media
lainnya adalah Instagram dan tiktok. Media ini juga sangat banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia dan sangnat potensi untuk dijadikan media pemasaran,
memperkenalkan produk agar lebih dekat dengan konsumen.

Sesi terakhir adalah diskusi mengenai hal-hal yang masih belum dimengerti dan
belum dipahami oleh peserta, atau sekedar berkonsultasi, sharing pengalaman dari
para peserta dan saran serta tips, trik mengenai digital marketing yang sesuai untuk
bisnis yang sedang mereka usahakan.

6. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa seminar digital marketing ini merupakan
salah satu wujud implementasi Tri Dharma Perguruan tinggi. Pengabdian
masyarakat ini diharapkan tidak hanya berupa agenda penyampaian hasil penelitian




yang meliputi solusi dan strategi implementasi digital marketing namun bisa menjadi
kegiatan yang berkelanjutan hingga terwujudnya desa binaan yang mandiri secara
ekonomi. an sebagainya.
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Terimakasih kepada pimpinan UINSI Samarinda yang telah memberikan dukungan
moril dan ucapkan terimakasih juga kepada Lurah serta Sekretaris Lurah yang telah
memfasilitasi kami, sehingga pada kegiatan pengabdian masyarakat bisa terlaksana
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